
64 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

I.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting fasilitas jalur pejalan kaki di Jalan Lawu memiliki 

beberapa hambatan seperti adanya pedagang kaki lima,parkir liar, 

kerusakan di beberapa bagian trotoar serta ukuran lebar dan ketinggian 

trotoar belum sesuai dengan ketentuan. 

2. Hasil analisis karakteristik pejalan kaki di Jalan Lawu pada hari kerja 

menunjukkan nilai arus pejalan kaki sebesar 0,58 orang/menit/meter, 

kecepatan pejalan kaki memiliki rata-rata sebesar 0,64 meter/detik, 

kepadatan pejalan kaki sebesar 0,28 orang/m2, dan ruang pejalan kaki 

sebesar 3,5 m2/orang. Sedangkan pada hari libur nilai arus pejalan kaki 

sebesar 0,63 orang/meter/menit, kecepatan pejalan kaki memiliki rata-

rata sebesar 0,56 meter/detik, kepadatan pejalan kaki sebesar 0,28 

orang/m2, dan ruang pejalan kaki sebesar 3,5 m2/orang. 

3. Tingkat pelayanan fasilitas jalur pejalan kaki di Jalan Lawu termasuk 

dalam kategori C. 

4. Rekomendasi terhadap fasilitas pejalan kaki di Jalan Lawu adalah sebagai 

berikut: 

a. Pelebaran trotoar di sisi utara menjadi 2 meter. 

b. Penurunan tinggi trotoar baik pada sisi utara maupun sisi selatan 

menjadi 20 cm. 

c. Perbaikan permukaan trotoar pada sisi utara maupun sisi selatan 

yang mengalami kerusakan 

d. Penyediaan fasilitas penyeberangan pejalan kaki berupa Pelican 

Crossing didepan Taman Kota sesuai dengan analisis PV2. 

I.2 Saran  

Adapun saran pada hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perlunya perbaikan maupun penambahan fasilitas pejalan kaki yang 

sesuai dengan ketentuan dengan memperhatikan karaketristik pejalan 

kaki terutama di daerah dengan bangkitan dan tarikan pejalan kaki yang 

tinggi. 

2. Perlu diadakannya studi lebih lanjut mengenai fasilitas pejalan kaki 

di  Jalan Lawu pada penggal pengamatan yang  lain sebagai 

perbandingan. 
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